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ABSTRAK  

 

Latar Belakang: Remaja perempuan memiliki kecenderungan menilai bentuk 

tubuh. Ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh dapat memengaruhi perilaku makan 

sehari-hari. Persepsi yang keliru mengenai body image dapat menimbulkan hasrat 

untuk kurus dan melakukan perilaku diet yang salah hingga mengalami gangguan 

makan. Perilaku makan yang buruk dan berlangsung lama akan mempengaruhi status 

gizi pada remaja. 

Tujuan: Peneliti ingin  menganalisis hubungan body image dan eating disorder 

dengan status gizi remaja usia 15-18 tahun.   

Metode: Metode penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan 

design case control yang dilakukan pada 34 siswi kelas X dan XI di SMA Semen 

Gresik dengan teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. 

Instrumen untuk mengukur perspektif bentuk tubuh menggunakan Body Shape 

Questionnaire-34 (BSQ – 34) dan untuk menilai kecenderungan memiliki gangguan 

makan menggunakan Eating Disorder Diagnostic Scale (EDDS). Analisis uji 

statistik antar variabel menggunakan  Fisher’s exact test.  

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan terdapat 15 siswi (88,2%) berstatus gizi normal 

memiliki body image positif dan sebanyak 1 siswi (5,9%) berstatus gizi kurang 

memiliki body image negatif serta sebanyak 14 siswi (82,4%) berstatus gizi normal 

tidak memiliki kecenderungan gangguan makan dan sebanyak 2 siswi (11,8%) 

berstatus gizi kurang memiliki kecenderungan gangguan makan. Hasil analisis uji 

statistik menunjukkan tidak terdapat hubungan body image (p = 1,000) dan eating 

disorder (p = 1,000) dengan status gizi. 

Kesimpulan: Kesimpulan pada penelitian ini adalah tidak ada hubungan antara body 

image dan eating disorder dengan status gizi remaja perempuan usia 15-18 tahun. 

 

Kata kunci: Citra Tubuh, Gangguan Makan, Remaja, Status Gizi  

 

ABSTRACT 

 

Background: Adolescent girls tend to have thinner bodies. Dissatisfaction with body 

shape can affect daily eating behavior. Misperception of body image can lead to a 

desire to thin out and to misbehave in diet to have an eating disorder. Bad eating 

behavior that lasts a long time will affect the nutritional status of adolescents.  

Objectives: This study aims to analyze the correlation between body image and 

eating disorders with the nutritional status of adolescents aged 15-18 years.  

Methods: This method is observational analytical research with a case-control 

design on 34 teenage girls in classes X and XI at Semen Gresik High School with a 

sampling technique using Simple Random Sampling. The instrument for measuring 

body image uses the Body Shape Questionnaire-34 (BSQ–34) and to assess the 

tendency to have eating disorders using the Eating Disorder Diagnostic Scale 

(EDDS). Statistical test analysis between variables uses Fisher’s exact test. 
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Results: The results showed that there were 15 girl students (88.2%) with normal 

nutritional status who had a positive body image, one girl student (5.9%) who had 

poor nutritional status had a negative body image, along with 14 girl students 

(82.4%) who had normal nutritional status not tended to have eating disorders, and 

many as two girl students (11.8%) with underweight nutritional status tended to have 

eating disorders. The results of statistical test analysis show that there is no 

corellation between body image (p = 1,000) and eating disorders (p = 1,000) with 

nutritional status. 

Conclusions: This study concludes that no significant correlation exists between 

body image and eating disorders and the nutritional status of adolescent girls aged 

15-18 years. 

 

Keywords: Adolescent, Body Image, Eating Disorder, Nutritional Status 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Remaja adalah salah satu kelompok usia yang 

rentan mengalami masalah gizi, karena pada masa 

tersebut merupakan masa kritis dalam pertumbuhan 

fisik, psikis dan perilaku. Pada masa pubertas remaja 

mengalami perubahan kondisi fisik (Pritasari, 

Damayanti and Nugraheni, 2017). Pada masa 

tersebut mempengaruhi remaja dalam menilai 

bentuk tubuh, berat badan, dan penampilannya 

(Voelker, Reel and Greenleaf, 2015). 

 Standar cantik di masyarakat saat ini lebih 

memilih dan menekankan aspek fisik tertentu seperti 

kurus dan langsinghal tersebut dapat mempengaruhi 

keyakinan remaja dalam menilai tubuhnya (Aparicio 

et al., 2019; Kaziga et al., 2021). Adanya faktor 

sosial tentang perspektif tubuh ideal dapat 

menimbulkan ketidakpuasan terhadap tubuhnya. 

Beberapa penelitian telah menyimpulkan bahwa 

perempuan memiliki kecenderungan yang lebih 

tinggi untuk menilai diri mereka sendiri sebagai 

tidak selaras dengan berat badan ideal dibandingkan 

dengan laki-laki (Heiman and Olenik-Shemesh, 

2019). Ketidakpuasan pada tubuh merupakan faktor 

yang dapat menimbulkan masalah kesehatan yang 

serius (Amirkafi and Garrusi, 2019). 

Ketidakpuasan dengan berat badan dan 

bentuk tubuh serta diet ketat yang dilakukan terus 

menerus dan rendahnya perasaan harga diri serta 

pengendalian diri dapat menyebabkan gangguan 

makan (Brytek-Matera and Czepczor, 2017). 

Gangguan makan merupakan kondisi kesehatan 

mental yang ditandai dengan gangguan dalam 

kebiasaan makan atau perilaku yang menyebabkan 

perubahan dalam asupan atau penyerapan makanan. 

Gangguan ini dapat berdampak signifikan pada 

kesejahteraan fisik dan psikososial. Gangguan 

makan juga dapat menyebabkan masalah serius pada 

kesehatan tubuh, seperti kardiovaskular, 

gastrointestinal, metabolik, tulang, dan sistem 

reproduksi (Rangé et al., 2021) 

Gangguan makan tidak jarang terjadi di 

kalangan remaja. Eating disorder mempengaruhi 

remaja dari semua jenis kelamin, bentuk tubuh, dan 

latar belakang sosial ekonomi. Secara global, 

prevalensi eating disorder memiliki lebih dari dua 

kali lipat dari perkiraan 3,5% menjadi 7,8%  dalam 

10 tahun terakhir,  dengan 40% kasus anoreksia 

nervosa (AN), bulimia nervosa (BN), dan binge 

eating disorder (BED) muncul pada remaja antara 

15 hingga 19 tahun (Treasure, Duarte and Schmidt, 

2020; Lantzouni and Grady, 2021).  Adanya 

perasaan bahwa bentuk tubuh yang dimiliki tidak 

sesuai dengan keinginannya dan lingkungan dapat 

menimbulkan remaja melakukan perilaku diet yang 

salah dan dapat menyebabkan ketidakseimbangan 

konsumsi dan kebutuhan gizi dalam jangka panjang 

(Zuhdy, Ani and Utami, 2015).  

Penilaian status gizi sangat penting dalam 

mengidentifikasi ketidakseimbangan gizi yang 

disebabkan oleh kondisi yang mendasarinya. Ukuran 

tubuh selama masa remaja dapat digunakan sebagai 

representasi untuk status gizi, overnutrition 

bermanifestasi sebagai overweight dan obesitas, 

sementara undernutrition dapat bermanifestasi 

sebagai underweight atau defisiensi zat gizi (Das et 

al., 2017). Gizi yang kurang dan tidak seimbang 

dapat mempengaruhi kemampuan belajar, perilaku, 

dan kehadiran sekolah, menyebabkan penurunan 

prestasi akademik (Koca and Arkan, 2020). 

Gresik adalah salah satu kota yang berada di 

Jawa Timur. SMA Semen Gresik merupakan 

sekolah yang berada di tengah Kota Gresik. Remaja 

perempuan, khususnya yang tinggal di perkotaan, 

berisiko mengalami ketidakpuasan terhadap tubuh 

dan ganguan makan (Mishra and Mukhopadhyay, 

2010; Larson et al., 2021). Penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Sholikhah (2019) pada remaja 

SMA Yasmu Manyar Gresik sebesar 31,25% 

diantaranya memiliki body image negatif dan 

sebanyak 10,94% responden yang memiliki status 

gizi kurang dan mempunyai pola konsumsi yang 

kurang sehat. Hal tersebut dapat dipicu karena 

remaja perempuan memiliki kecenderungan 

mempunyai badan yang lebih kurus. Hal tersebut 

dapat menimbulan masalah kesehatan seperti 

kemungkinan terjadinya anemia dan status gizi 

kurang pada remaja. Malnutrisi remaja bersifat 

multiplikasi, jika salah satu sistem fisiologis 

terpengaruh, perkembangan sistem lain juga akan 
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terganggu  (Norris et al., 2022). Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan body image 

dan eating disorder dengan status gizi remaja usia 

15-18 tahun.   

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional dengan desain penelitian 

menggunakan studi case control, dilakukan pada 

bulan Maret 2023. Populasi penelitian ini adalah 

remaja perempuan dengan rentang usia 15-18 tahun 

pada kelas X dan XI SMA Semen Gresik. Sebanyak 

102 siswi menjalani proses skrining status gizi. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

simple random sampling. Sampel kelompok kasus 

sebanyak 17 siswi gizi kurang dengan IMT/U -3 SD 

sampai dengan < -2 SD dan < -3 SD dan sampel 

kelompok kontrol sebanyak 17 siswi gizi normal 

dengan IMT/U -2 SD sampai dengan 1 SD. Sampel 

ditentukan dengan kriteria inklusi yaitu  siswa 

bersedia berpartisipasi dalam penelitian, siswa 

berjenis kelamin perempuan, siswa berumur 15 

sampai 18 tahun, terhitung sampai saat dilakukannya 

wawancara dan kriteria eksklusi yang ditetapkan 

merupakan remaja berstatus gizi lebih (overweight) 

dan obesitas atau hasil pengukuran IMT/U termasuk 

pada rentang + 1 SD sampai dengan +2 SD dan > + 

2 SD 

Pengambilan data primer meliputi kuesioner 

EDDS (Eating Disorder Diagnostic Scale) untuk 

mengukur ada atau tidaknya gangguan makan pada 

individu, kuesioner BSQ-34 (Body Shape 

Questionnaire-34) untuk mengukur body 

dissatisfaction atau ketidakpuasan terhadap bentuk 

tubuh individu, pengukuran tinggi dan berat badan 

menggunakan microtoise dan timbangan sebagai 

indikator pengukuran status gizi. Parameter yang 

digunakan untuk remaja usia 15 hingga 18 tahun 

adalah Indeks Massa Tubuh menurut Umur 

(IMT/U). Data berat badan, tinggi badan, dan umur 

diinput ke aplikasi WHO Anthro Plus dan hasil 

pengukuran akan dikategorikan dengan sesuai 

dengan Kemenkes RI. 

Data yang telah didapatkan, kemudian diolah 

menggunakan SPSS. Data dianalisis menggunakan 

analisis univariat dan bivariat. Analisis data 

univariat digunakan untuk melihat gambaran 

distribusi variabel yang diteliti, analisis data bivariat 

bertujuan untuk melihat hubungan antar variabel. Uji 

statistik yang dilakukan adalah uji fisher’ exact test, 

pengambilan keputusan dengan tingkat kepercayaan 

sebesar 95%.Penelitian ini telah mendapat 

persetujuan layak etik dari Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Airlangga dengan  nomor 

43/EA/KEPK/2023 pada 17 Februari 2023. 

Responden yang berpartisipasi telah menyetujui 

untuk ikut serta dalam penelitian ini tanpa paksaan 

dari pihak manapun dan telah menandatangani 

informed consent.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil penelitian pada tabel 1 menunjukkan 

bahwa mayoritas responden berusia 16 dan 17 tahun, 

terdapat 15 responden (44,1%) berusia  16 tahun, dan 

sebanyak 10 responden (29,5%) berusia 17 tahun. 

Remaja usia 15 sampai 17 tahun berada di tahap 

mulai mempersiapkan diri untuk menjadi dewasa 

muda. Pada tahap ini bisa menjadi salah satu tahap 

perkembangan remaja yang paling sulit. Remaja 

perempuan akan mengalami perubahan tubuh dan 

emosi menjelang fase pubertas, seperti penambahan 

berat badan, tinggi badan, dan bentuk tubuh (Riboli, 

Borlimi and Caselli, 2022). 

Kebingungan akan muncul seperti di saat 

seorang remaja perempuan memandang dirinya 

sendiri atau orang-orang di sekitarnya bisa sangat 

berpengaruh. Selama pubertas, remaja perempuan 

akan merasa bingung karena perubahan fisik dalam 

tubuhnya. Persepsi tentang tubuh yang ideal dapat 

bervariasi berdasarkan usia, tetapi ketidakpuasan 

terhadap citra tubuh di kalangan remaja adalah 

penyebab yang kuat dari perilaku makan yang salah 

seperti pembatasan konsumsi makan, memuntahkan 

makanan, dan makan dalam jumlah yang besar 

(Opara and Santos, 2019). 

Tingkatan kekhawatiran mengenai bentuk 

tubuh diukur menggunakan kuesioner BSQ-34. 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa, sebagian 

besar responden tidak memiliki kekhawatiran 

mengenai bentuk tubuhnya yaitu sebanyak 18 siswi 

(53%), namun masih ditemukan remaja perempuan 

yang memiliki kekhawatiran ringan hingga 

kekhawatiran nyata. Sejumlah 8 siswi (23,5%) 

memiliki kekhawatiran yang ringan mengenai 

bentuk tubuhnya, 5 siswa (14,7%) memiliki 

kekhawatiran sedang, dan sebanyak 3 siswi (8,8%) 

memiliki kekhawatiran yang nyata terhadap bentuk 

 

Tabel 1. Distribusi Usia pada Remaja di SMA Semen Gresik Tahun 2023 

Usia 

Status Gizi 
Total 

Gizi Kurang Gizi Normal 

n (%) n (%) n (%) 

15 Tahun 

16 Tahun 

17 Tahun 

18 Tahun 

3 

10 

3 

1 

17,6 

58,8 

17,6 

6,0 

5 

5 

7 

0 

29,4 

29,4 

41,2 

0,0 

8 

15 

10 

1 

23,5 

44,1 

29,5 

2,9 
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Tabel 2. Distribusi Tingkat Kekhawatiran Bentuk Tubuh pada Remaja di SMA Semen Gresik Tahun 2023 

Body Image 

Status Gizi 
Total 

Gizi Kurang Gizi Normal 

n (%) n (%) n (%) 

Tidak memiliki kekhawatiran 

Memiliki kekhawatiran ringan 

Memiliki kekhawatiran sedang 

Memiliki kekhawatiran yang nyata 

12 

3 

0 

2 

70,6 

17,6 

0,0 

11,8 

6 

5 

5 

1 

35,3 

29,4 

29,4 

5,9 

18 

8 

5 

3 

53 

23,5 

14,7 

8,8 

tubuhnya. Remaja perempuan cenderung memiliki 

lebih banyak timbunan lemak dan penambahan berat 

badan di sekitar area pinggul, sedangkan pria 

cenderung memiliki lebih banyak massa otot dan 

penambahan berat badan di sekitar area bahu (Das et 

al., 2017). Body image atau perspektif citra tubuh 

adalah konsep yang dibentuk oleh lingkungan dan 

psikologi. Hal ini menjadi lebih penting bagi remaja 

karena mereka menjadi lebih sadar akan tubuh 

mereka, terutama selama pubertas.  

Rasa khawatir terhadap bentuk tubuh sering 

kali bermula dari kecenderungan membandingkan 

diri dengan orang lain (Jiotsa et al., 2021). Tindakan 

membandingkan tubuh sendiri dengan tubuh orang 

lain, khususnya dalam hal fisik, dikenal sebagai body 

comparison. Perbandingan antar tubuh dapat 

dikategorikan menjadi downward dan upward. 

Downward comparison yang berarti 

membandingkan diri sendiri dengan seseorang yang 

dianggap memiliki tubuh yang tidak menarik atau 

tidak diinginkan, sedangkan upward comparison 

merupakan membandingkan diri dengan seseorang 

yang dianggap memiliki tubuh yang menarik atau 

diinginkan. Remaja sering kali membandingkan hal 

ini dengan orang lain dalam hidupnya, seperti teman 

sebaya, anggota keluarga, atau bahkan dengan orang 

yang mereka lihat di media (Talbot, 2019). Perilaku 

ini sering terjadi pada individu dengan gangguan 

makan, meskipun mungkin memberikan hasil positif 

dalam jangka pendek, hal ini dapat menyebabkan 

citra tubuh negatif dalam jangka panjang (Laker and 

Waller, 2022). 

Penilaian ada atau tidaknya kecenderungan 

gangguan makan dilihat dari hasil kuesioner EDDS. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa, hasil pada penelitian 

ini mayoritas responden tidak memiliki 

kecenderungan gangguan makan, namun masih 

ditemukan 2 remaja (11,8%) gizi kurang dan 3 

remaja gizi normal (17,6%) memiliki kecenderungan 

gangguan makan. Hal ini menunjukkan bahwa 

persentase remaja yang memiliki kecenderungan 

gangguan makan berasal dari kelompok remaja gizi 

normal. Eating Disorder atau gangguan makan 

adalah salah satu masalah yang biasanya terjadi pada 

remaja. Gangguan kompleks ini diyakini muncul 

dari interaksi berbagai faktor risiko. Gangguan 

makan didefinisikan sebagai gangguan dalam 

kebiasaan makan yang dapat berupa asupan 

makanan tidak mencukupi atau bahkan berlebih 

(Rikani et al., 2013).  

 

Tabel 3. Distribusi Eating Disorder pada Remaja di 

SMA Semen Gresik Tahun 2023 

Eating 

Disorder 

Status Gizi 

Total Gizi 

Kurang 

Gizi 

Normal 

n (%) n (%) n (%) 

Ya 

Tidak 

2 

15 

11,8 

88,2 

3 

14 

17,6 

82,4 

5 

29 

14,7 

85,3 

 

Penentuan penilaian body image 

berdasarkan hasil skor kuesioner BSQ-34. Apabila 

skor kuesioner < 110 poin maka termasuk body 

image positif dan jika poin ≥ 110 maka termasuk 

dalam kelompok body image negatif. Pada penelitian 

ini sebagian besar responden dari kedua kelompok 

memiliki perspektif positif terhadap bentuk 

tubuhnya, namun masih ditemukan 2 remaja (11,8%) 

dengan status gizi normal dan 1 remaja (5,9%) 

berstatus gizi kurang memiliki perspektif negatif 

terhadap bentuk tubuhnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa perspektif mengenai bentuk tubuh yang 

dimiliki remaja perempuan yang berstatus gizi 

normal maupun berstatus gizi kurang tergolong baik. 

Persepsi mengenai citra tubuh dibagi 

menjadi dua jenis, body image positif dan body 

image negatif. Body image positif adalah ketika 

seseorang menghargai dan menerima tubuhnya, 

meskipun ada kekurangan yang dirasakannya. 

(Ramanda, Akbar and Wirasati, 2019). Orang yang 

memiliki citra tubuh positif merasa puas dengan 

tubuhnya dan menunjukkan harga diri (self-respect), 

kepedulian terhadap diri sendiri (self-care), dan 

kepercayaan diri (self-confidence). Sebaliknya, body 

image negatif mengacu pada persepsi negatif 

individu terhadap kondisi dan bentuk tubuhnya 

(Maryam and Ifdil, 2019).  Hal ini dapat 

menimbulkan efek psikologis yang merugikan, 

termasuk kurangnya percaya diri dan keengganan 

untuk berinteraksi dengan orang lain (Sugiar and 

Fithra, 2018).  

Berdasarkan tabel 4, hasil uji Fisher’s exact 

test diperoleh p-value sebesar 1,000 yang berarti 

tidak terdapat hubungan body image dengan status 

gizi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Nomate dkk (2017) yang menunjukkan tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara citra tubuh 

dengan status gizi remaja putri SMAN 1 Kupang 

dengan nilai p-value 0,369. Namun, Hal ini tidak 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Ripta 

(2023), penelitian yang dilakukan pada 425 siswi 

MAS Amaliyah Medan, hasil Chi-square sebesar 
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0,011 yang berarti terdapat hubungan citra tubuh 

dengan status gizi. Hasil penelitian lain yang 

dilakukan Marlina & Ernalia (2020) nilai p-value 

0,000, yang menunjukkan terdapat hubungan body 

image dengan status gizi. 

 

Tabel 4. Hubungan Persepsi Citra Tubuh dengan 

Status Gizi Siswi  

Variabel 

Status Gizi 

p 

value 

Gizi 

Kurang 

Gizi 

Normal 

n (%) n (%) 

Body image 

Negatif 

Positif 

 

2 

15 

 

11,8 

88,2 

 

1 

16 

 

5,9 

94,1 
1,000 

 

Ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh dapat 

menjadi faktor dengan masalah kesehatan. Rendah 

diri, depresi, diet yang berlebihan, dan olahraga berat 

adalah beberapa komplikasi ketidakpuasan tubuh. 

Selain masalah ini, komplikasi yang signifikan 

adalah gangguan makan (Amirkafi and Garrusi, 

2019). Penerimaan remaja terhadap citra tubuh 

dipengaruhi oleh pengalaman sehari-hari mereka 

dengan teman sebaya (Papageorgiou, Fisher and 

Cross, 2022). Komentar negatif dari teman sebaya 

mengenai bentuk tubuh dapat menyebabkan remaja 

mengembangkan pikiran negatif tentang penampilan 

yang dimiliki, hal tersebut dapat mengakibatkan 

berkurangnya kepuasan terhadap tubuh mereka. 

Rendah diri juga dikaitkan dengan masalah citra 

tubuh, yang dapat menyebabkan perubahan perilaku 

pada remaja (Agustiningsih, Rohmi and Rahayu, 

2020). 

Gangguan makan adalah gangguan yang 

serius ditandai dengan perilaku makan atau 

pengendalian berat badan yang tidak normal 

(Stanghellini, 2019). Bentuk kekhawatiran ini 

bervariasi menurut jenis kelamin, pada pria 

contohnya masalah citra tubuh mungkin fokus pada 

otot, sedangkan pada wanita, kekhawatiran ini 

mungkin lebih fokus pada penurunan berat badan 

(Treasure, Duarte and Schmidt, 2020). Risiko 

gangguan makan dapat terjadi serta meningkat oleh 

adanya stres fisiologis yang dialami remaja 

(Salceanu, 2020). 

Pada tabel 5, analisis hasil uji Fisher’s exact 

test nilai p-value sebesar 1,000, yang berarti tidak 

terdapat hubungan antara gangguan makan dengan 

status gizi remaja. Hasil penelitian ini serupa dengan 

penelitian yang dilakukan pada remaja perempuan di 

Kabupaten Gresik, dengan hasil p-value 0,068 yang 

berarti tidak hubungan gangguan makan dengan 

status gizi (Ma’sunnah, Pribadi and Agnesia, 2021). 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Merita & Djayusmantoko (2020) di 

Kota Jambi. Penelitian dilakukan dengan sasaran 

siswi perempuan di 10 SMA di Kota Jambi, hasil uji 

statistik menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan 

gangguan makan dengan status gizi dengan p-value 

0,657. Namun, tidak sejalan dengan penelitian 

Cynthia & Simanungkalit (2023) yang menunjukkan 

bahwa ada hubungan eating disorder dengan status 

gizi dengan nilai p-value 0,025. 

 

Tabel 5. Hubungan Eating Disorder dengan Status 

Gizi Siswi  

Variabel 

Status Gizi 

p 

value 

Gizi 

Kurang 

Gizi 

Normal 

n (%) n (%) 

Eating 

Disorder 

Ya 

Tidak 

 

 

2 

15 

 

 

11,8 

88,2 

 

 

3 

14 

 

 

17,6 

82,4 

 

 

1,000 

 

 

Adanya gangguan makan yang berlangsung 

lama dapat mempengaruhi tingkat konsumsi 

makronutrien remaja. Gizi yang cukup dan seimbang 

dapat menunjang pertumbuhan fisik dan mental, 

membantu meningkatkan kinerja dan produktivitas 

(Cook et al., 2020). Kurangnya kecukupan asupan 

zat gizi harian individu yang berlangsung lama dapat 

mempengaruhi status gizi seseorang.  

Diet dipercaya dapat memperbaiki 

penampilan dengan cara membatasi konsumsi 

makanan. Pembatasan konsumsi makanan selama 

periode tertentu dianggap dapat mengurangi lemak 

tubuh. Hal ini terjadi karena adanya perasaan tidak 

puas dengan bentuk tubuh yang dimiliki oleh remaja 

putri (Putri and Indryawati, 2019). Pola makan yang 

terdiri dari porsi kecil bisa dianggap tidak sehat. Hal 

ini disebabkan fakta bahwa mengonsumsi makanan 

dengan energi yang jauh lebih sedikit daripada yang 

dibutuhkan tubuh dapat mengakibatkan kekurangan 

gizi, serta berdampak negatif pada metabolisme dan 

kesehatan secara keseluruhan jika dilakukan dalam 

jangka panjang (Sari, Noviasty and Ifroh, 2021). 

Kekurangan atau keterbatasan penelitian ini adalah 

memiliki cakupan yang terbatas, karena hanya 

berfokus pada satu Sekolah Menengah Atas. Oleh 

karena itu, data ini mungkin tidak mewakili 

keseluruhan populasi remaja perempuan dan kurang 

memperoleh gambaran hubungan body image dan 

eating disorder dengan status gizi remaja. 

 

KESIMPULAN 
 

 Hasil analisis uji statistik menunjukkan tidak 

terdapat hubungan antara body image dan eating 

disorder dengan status gizi remaja perempuan usia 

15-18 tahun. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengeksplorasi variabel tambahan yang secara 

langsung maupun tidak langsung dapat 

mempengatuhi status gizi, yang tidak 

dipertimbangkan dalam penelitian ini. Variabel 

tersebut meliputi faktor eksternal yang 

mempengaruhi citra tubuh (seperti lingkungan sosial 

dan penggunaan media sosial) serta pengetahuan 

gizi. 
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